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                          LAMPIRAN 

 

lampiran 1. 1 Documentasi wawancara 
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lampiran 1. 2 Kuesioner penelitian asisten afdeling, mandor 1, mandor transport, 

krani kirim, supir dan pemuat 

MANAJEMEN TRANSPORTASI  PENGANGKUTAN TBS 

MENGGUNAKAN DUMP TRUK DARI TPH SAMPAI KE PKS (PT. 

Inti Kamparindo Sejahtera Rayon B Afdeling VII, Kecamatan 

Tapung, Kabupaten Kampar, Riau 

 

A. Identitas Responden 

Nama :  

Jenis Kelamin : 

Umur : 

Status : 

Lama masa bekerja : 

Pendidikan terakhir : 

Tanggal wawancara : 

B. Daftar Pertanyaan 

Diharapkan kejujuran dalam menjawab pertanyaan yang telah diberikan 

1. Bagaimana manajemen Transportasi  pengangkutan TBS di afdeling ? 

2. Berapa jumlah dumpturck  di afdeling ? 

Jawab 

3. Bagaimana dengan persiapan DT sebelum kelapangan ? 

4. Apakah perusahaan menyediakan APD untuk pemuat /pekerja dan apa saja 

APD yang digunakan oleh pemuat ? 

Jawab  

a. Ya        b. Tidak 

5. Ada berapa jumlah tenaga kerja yang di butuhkan dalam pengangkutan 

TBS ? 

Jawab 

6. Apa saja alat yang di gunakan pemuat untuk mengangkut  dan bagaimana 

kondisi alat yang di gunakan oleh pemuat saat pengangkutan ? 



 
 

52 
 

7. Apakah ada administrasi untuk transportasi pengangkutan  

8. Apa yang dilakukan sebelum melakukan  kegiatan pengangkutan TBS 

sebelum kelapangan ? 

9. Pada pukul berapa pengankutan sudah harus di laksanakan ? 

10. Apakah pernah pelaksanaan pengangkutan TBS di atas jam yang sudah di 

rencanakan ? 

11. Berapa estimasi waktu dalam pelaksanaan pengangkutan TBS dari TPH 

sampai PKS dalam sekali angkut? 

12. Berapa Jarak yang di tempuh  untukn sampai ke pks  

13. Berapa ton buah yang di angkut dalam 1 trip dum truck ? 

14. Siapa saja yang bertanggung jawab dalam kegiatan pengangkutan TBS?  

Jawab 

15. Apa saja kendala yang terjadi dalam pengangkutan TBS? 

a. Jalan rusak, Apa bila terjadi hujan dan akses jalan menjadi rusak 

apakah pengangkutan TBS tetap berjalan?  

b. Dump truck rusak, Apabila terjadi kerusakan di tengah jalan apa yang 

akan dilakukan? 

16. Bagaimana mengatasi kendala /hambatan tersebut ? 

Jawab 

17. Bagaimana struktur dalam pengangkutan TBS ? 

Jawab 

18. Apabila ada TBS sisa/ restan sanksi apakah akan di kenakan denda,berapa 

denda yang di berikan ? 

19. Kepada siapa denda tersebut di berikan? 

20. Berapa Jumlah premi yang di berikan kepada tenaga kerja  

21. Siapa yang melakukan pencatatan untuk administrasi pengangkutan, 

administrasi apa yang di kerjakan? 

22. Siapakah yang terlibat dalam kegiatan evaluasi? 

23. Apakah evaluasi dapat membantu anda? 
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MANAJEMEN TRANSPORTASI  PENGANGKUTAN TBS 

MENGGUNAKAN DUMP TRUK DARI TPH SAMPAI KE PKS (PT. Inti 

Kamparindo Sejahtera Rayon B Afdeling VII , Kecamatan Tapung, 

Kabupaten Kampar, Riau 

 

A. Identitas Responden 

Nama :  

Jenis Kelamin : 

Umur : 

Status : 

Lama masa bekerja : 

Pendidikan terakhir : 

Tanggal wawancara : 

B. Daftar Pertanyaan 

Petunjuk Pengisian 

Kuesioner dibawah ini memuat jumlah pertanyaan, silahkan anda menjawab 

dengan cara memberi tanda ceklis () pada jawaban yang anda pilih. 

Diharapkan kejujuran dalam menjawab pertanyaan yang telah diberikan. 

NO Pernyataan Ya Tidak 

1 Perusahaan menyusun perencanaan kapasitas  

pengangkutan  

  

2 Perusahaan menentukan standart operasi transportasi 

penganngkutan 

  

3 Perusahaan membuat perencanaan jadwal operasi 

transportasi  

  

4 Perusahaan merancang jadwal pengemudi yang 

mengoperasikan transportasi pengangkutan dan jumlah 

tenaga kerja dalam pelaksanaan pengangkutan 

  

5  Perusahaan membuat perencanaan mengenai reparasi   
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dan perawatan transportasi  

6 Perusahaan membuat anggaran penggunaan bahan 

bakar yang digunakan untuk transportasi pengangkutan 

  

7  Perusahaan  memiliki struktur organisasi  dalam 

pengangkutan  

  

8 Asisten mendelegasikan pembagian tugas dalam 

pengangkutan setiap hari 

  

9  lingkaran pagi selalu di laksanakan setiap paginya  

sebelum pelaksanaan pengangkutan  

  

10 Transportasi pengangkutan di organisir sesuai dengan 

kebutuhan  

  

11 Transportasi di organisir berdasarrkan kondisi jalan 

menuju lokasi  

  

12 Pengangkutan di lakukan sesuai jadwal yang telah di 

rencanakan  

  

13 Adanya pelaksanaan  pengankutan di atas jam yang 

sudah di rencanakan  

  

14 Adanya administrasi atau pencatatan untuk laporan 

pengangkutan  

  

15 Asisten afdeling memberi pengarahan  supaya 

penggunaan transportasi pengangkutan sesuai dengan 

perencanaan 

  

16 Asisten afdeling segera menindaklanjuti  jika terdapat 

kendala saat pengankutan buah  

  

17 Pengoperasian / pelaksanaan transportasi 

pengangkutan di awasi oleh  asisten afdeling 

  

18 Asiste n afdeling  melakukan evaluasi setiap hari   

 

lampiran 1. 3  Perhitungan Rencana panen 
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Dapat di lihat dari gambar 5.1.2  bahwa telah disusun rencana panen 

(rencana AKP kebun ) yaitu : 

 Pada tanggal 13 maret 2023  panen akan dilaksanakan di 

kavling I 

Hektar = 122,14 

Jumlah tandan = 2.131 

Jumlah Pokok = 15.559 dengan AKP : jumlah pokok  =  15. 

559 

                                                              Jumlah tandan     2.131       

                                                             = 7,30 maka AKP 1:7,30 

Jumlah BJR = Total tonase    = 50.110  

                        Jumlah tandan    2.131 

       Jadi jumlah BJR adalah 23,51 

                 Maka untuk  menghitung jumlah tonase/jumlah Kg yaitu : 

Jumlah tonase/jumlah Kg = jumlah tandan x BJR 

    =2.131 x 23,51 

                                       = 50.110 Kg 

 

 

 


